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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

Sampel Daun M. umbellata (Houtt)  
Stapf var deglabrata 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

                         

                 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Kental Metanol 

Dilakukan uji antioksdian 
menggunakan metode 
DPPH untuk mengukur 
nilai persen inhibisi dengan 
spektrofotometer UV-Vis  

Hasil 

Dicuci dan disortasi 
Dikeringkan dan diserbukkan 
Dimaserasi dengan pelarut metanol  
Diuapkan dengan rotary evaporator  

Fraksi Larut n-Heksan Fraksi Tidak Larut n-Heksan 

Dipartisi dengan pelarut n-Heksan hingga 
pelarut n-Heksan menjadi bening 

Diuapkan dengan waterbath 

Ekstrak Kental 

Analisis Kualitatif Analisis Kuanitatif 

Disemprotkan reagen DPPH dan 
Identifikasi golongan senyawa 
dilakukan dengan KLT lalu 
disemprotkan dengan beberapa 
reagen 

Kesimpulan 

Difraksinasi dengan metode 
Kromatografi Cair Vakum (KCV) 

F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 F11 F12 



40 
 

 

Lampiran 2. Perhitungan 

Perhitungan persen rendemen 

Persen rendemen ekstraksi = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

     = 
51,36 𝑔

270 𝑔
 𝑥 100% = 19,02 % 

Persen rendemen partisi    = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

     = 
4,06 𝑔

10 𝑔
 𝑥 100% = 40,06 % 

Tabel 4. Hasil pengujian antioksidan metode DPPH  

Fraksi Konsentrasi Absorbansi %Inhibisi 
Rata-rata 
%inhibisi 

n-Heksan 

160 ppm 

0,731 12,77% 

12,28% 0,745 11,31% 

0,732 12,75% 

320 ppm 

0,647 22,79% 

23,44% 0,636 24,28% 

0,644 23,24% 

480 ppm 

0,594 29,12% 

29,16% 0,594 29,28% 

0,595 29,08% 

640 ppm 

0,532 36,51% 

36,55% 0,531 36,78% 

0,534 36,35% 

800 ppm 

0,419 50% 

50% 0,418 50,24% 

0,419 50,06% 
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Presentase Inhibisi Radikal Bebas 

Persen Inhibisi = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 𝑥 100%  

a. Konsentrasi 160 ppm = 
0,838−0,731

0,838
 𝑥 100% = 12,77% 

b. Konsentasi 320 ppm = 
0,838−0,647

0,838
 𝑥 100% = 22,79%  

c. Konsentasi 480 ppm =  
0,838−0,594

0,838
 𝑥 100% = 29,12% 

d. Konsentasi 640 ppm 
0,838−0,532

0,838
 𝑥 100% = 36,51% 

e. Konsentasi 800 ppm 
0,838−0,419

0,838
 𝑥 100% = 50% 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Grafik n-Heksan replikasi 1 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Grafik n-Heksan replikasi 2 
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Gambar 7. Grafik n-Heksan replikasi 3 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Gambar 8. Maserasi Gambar 9. Penguapan Pelarut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Partisi dengan metode 
Ekstraksi Cair Padat (ECP) 

Gambar 11. Fraksinasi dengan metode 
Kromatografi Cair Vakum (KCV) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Hasil Fraksi KCV Gambar 13. Pengujian nilai persen 
inhibisi menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis 
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Gambar 14. Penyemprotan reagen uji Gambar 15. Larutan uji seri konsentrasi  
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Lampiran 4. Determinasi Tanaman 

 


